
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
IMF dan isu lingkungan hidup di Indonesia: studi kasus implikasi
kebijakan SAP IMF dalam reformasi sektor kehutanan Indonesia
periode 1998-2001
Fathiri Mulki, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20463130&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini menjelaskan mengenai implikasi reformasi kebijakan sektor kehutanan yang diterapkan oleh

pemerintah Indonesia karena adanya dorongan dari lembaga keuangan multilateral, JMF (International

Monetary Fund) agar pemerintah Indonesia melakukan liberalisasi sektor kehutanan, terutama alur

perdagangan kayu bulat produksi hutan Indonesia. Ruang lingkup pembahasan dari penelitian ini akan

mencakup pembahasan mengenai kebijakan JMF dalam merumuskan program penyesuaian struktural (SAP,

Structural Adjustment Programme) sektor kehutanan Indonesia. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui implikasi apakah yang kemudian timbul dari reformasi kebijakan pengelolaan

sektor kehutanan Indonesia tersebut.

Tesis ini diawali dengan menjelaskan gambaran umum mengenai sejarah kebijakan pengelolaan hutan

Indonesia sejak masa pemerintahan kolonial Belanda hingga masa pemerintahan Orde Baru. Tesis ini juga

menjelaskan mengenai Jatar belakang keterlibatan IMF dalam isu lingkungan global hingga akhirnya

merumuskan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan isu lingkungan sebagai prasayarat pencairan dana

pinjaman bagi negara-negara debitor. Periodisasi penelitian ini dimulai pada tahun 1998 hingga tahun 2001,

yakni pada saat sektor kehutanan Indonesia berada dalam program penyesuaian struktural IMF.

Dalam menjelaskan implikasi kebijakan SAP IMF terhadap kerusakan hutan Indonesia, penulis

menggunakan konsep Sustainable Development yang digagas oleh Komisi Bruntland sejak tahun 1983 dan

konsep Aktor Organisasi lnternasional yang dikemukakan oleh Gareth Porter dan Janet Welsh Brown.

Kedua konsep ini menunjukkan bahwa terjadi pertentangan dalam memaknai pembangunan ekonomi di

sebuah negara. Konsep sustainable development menempatkan pembangunan ekonomi sejajar dengan

kelestarian lingkungan,sedangkan konsep aktor organisasi internasional memiliki power untuk memaksa

suatu negara untuk menerapkan kebijakan pembangunan ekonomi yang dibuat aktor organisasi intemasional

tersebut, meskipun kebijakan tersebut berdampak negatif bagi sektor lingkungan di negara tersebut.

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif untuk menggambarkan implikasi kebijakan penyesuaian

struktural IMF terhadap proses pengrusakan sektor kehutanan Indonesia. Data yang digunakan berupa data

sekunder yang telah dipublikasikan, seperti buku, jumal, dokumen, artikel, media cetak, dan juga laporan

data statistik yang telah dikumpulkan dari penelitian terdahulu maupun laporan yang diberikan oleh instansi

pemerintah atau organisasi resmi lainnya yang relevan dengan penelitian yang akan disusun. Data sekunder

ini diperoleh baik melalui perpustakaan umum, instansi pemerintah, media cetak maupun elektronik, koleksi

pribadi penulis, situs internet, dan sebagainya. Metode analisis data yang akan digunakan oleh peneliti

adalah metode analisis data kuantitatif yang kemudian akan dianalisa lebih lanjut untuk rnelihat bagaimana

hasil interpretasi pengolahan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan program penyesuaian struktural sektor kehutanan

Indonesia yang diusung oleh IMF, terutama liberalisasi perdagangan kayu bulat produksi hutan Indonesia,

berimplikasi negatif bagi keberadaan hutan alam Indonesia. Asumsi awal IMF agar harga kayu Indonesia
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dapat bersaing di pasar intemasional serta untuk mengefisienkan penggunaan bahan baku kayu tidak

terbukti. Yang terjadi justru tingkat kerusakan hutan (deforestasi) yang meningkat secara siginifikan pada

saat kebijakan tersebut dilaksanakan.


